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SEMARANG – Sebanyak lima orang Pimpinan Tinggi Madya baru di lingkungan
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
(Kemenkumham) telah dilantik dan diserahterimakan jabatannya, Selasa (04/04).

Dok. Humas Kanwil



Pelantikan dan Serah Terima Jabatan oleh Menteri Hukum dan HAM RI Yasonna
H. Laoly itu berlangsung di Gedung Imigrasi Kemenkumham, Jl. H.R. Rasuna
Said, Kuningan, Jakarta Selatan.

Kegiatan itu disaksikan Kepala Kantor Wilayah bersama Pimti Pratama dan
Pejabat Administrasi Kementerian Hukum dan HAM Jawa Tengah secara virtual
dari Aula Kresna Basudewa.

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia (Menkumham), Yasonna H. Laoly
meminta para pejabat eselon I ini untuk melakukan berbagai terobosan kreatif
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.

“Saya harapkan Saudara dapat menjaga amanah tugas dan kepercayaan ini
dengan bekerja sebaik-baiknya. Lakukan berbagai terobosan kreatif melalui
digitalisasi, dalam rangka memberikan pelayanan publik terbaik kepada
masyarakat,” kata Yasonna usai mengambil sumpah jabatan para Pimti Madya
ini.

“Mau tidak mau, suka tidak suka, meningkatkan pelayanan publik yang baik
harus dengan menggunakan teknologi digital untuk mempercepat pelayanan
publik kita,” ucap Yasonna.

“Kementerian ini termasuk salah satu kementerian yang terbaik, diantara
kementerian-kementerian lainnya. Jangan merosot (prestasinya). Maka saudara
mempunyai tanggung jawab yang besar untuk meningkatkan pelayanan publik
kita untuk semakin baik dengan menggunakan teknologi informasi,” ujar
Menkumham.

Sebanyak dua direktur jenderal (dirjen), dua kepala badan (kabadan), dan satu
orang staf ahli yang ditahbiskan ini diharap dapat melakukan berbagai upaya
perubahan, cepat beradaptasi, dan tidak menyalahgunakan wewenang integritas.

“Bentuk team work yang solid untuk melaksanakan dan menyelesaikan program
kegiatan yang baru atau membutuhkan perhatian khusus,” kata Menkumham.


